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Pendahuluan
PlatformMerdekaMengajar (PMM)

PMM adalah inisiatif pemerintah untuk meningkatkan

kualitas dan profesionalisme guru di Indonesia melalui

teknologi digital. Platform ini menyediakan sumber belajar, 

pelatihan, dan komunitas untuk mendukung

pengembangan kompetensi guru secara mandiri dan

berkelanjutan.

Tujuan utama PMM adalah memberdayakan guru untuk

menjadi agen perubahan dalam ekosistem pendidikan.

KonteksPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDNSidoklumpukSidoarjo,

sebuah sekolah dasar yang aktif mengadopsi PMM dalam

program pengembangan profesionalisme guru.

Studi ini bertujuan mengevaluasi dampak positif PMM

terhadap peningkatan profesionalisme guru di sekolah

tersebut, memberikan rekomendasi strategis untuk 

pengembangan PMM dan kebijakan pendidikan.
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Pendahuluan

Indikator ProfesionalismeGuru

Profesionalisme guru diukur melalui lima indikator utama:

📚 Penguasaan materi pelajaran secara mendalam.

📜 Pemahaman kurikulum secara komprehensif.

💡 Kreativitas dalam proses pembelajaran.

🤔 Kemampuan reflektif untuk evaluasi dan perbaikan.

💻 Kemahiran dalam penggunaan Teknologi Informasi (TI)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pemanfaatan PMM mendukung

pengembangan profesionalisme guru?

2. Bagaimana dampak PMM terhadap profesionalisme guru 

di SDN Sidoklumpuk?
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Metode

• Jenis penelitian : Kualitatif

• Pendekatan : Studi kasus

• Subjek penelitan : Kepala sekolah dan guru pengguna aktif
PMM

• Teknik pengumpulan data : Wawancara, observasi, 
dokumentasi

• Analisis data : Miles, Huberman, dan Saldana (reduksi, 
penyajian, kesimpulan)
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Hasil dan Pembahasan

1. Fitur yang digunakan: Pelatihan Mandiri, Perangkat Ajar, 
Video Inspirasi

2. Mendukung guru dalam beberapa hal berikut:

a. Penguasaan materi

b. Pemahaman kurikulum

c. Kreativitas mengajar

A. Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar dalam Mendukung 

Peningkatan Profesionalisme Guru
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Hasil dan Pembahasan

1. Reflektif dan Evaluatif: Guru lebih terbuka dalam evaluasi
dan refleksi pembelajaran.

2. Penguasaan TIK: Guru mampu memanfaatkan aplikasi
digital seperti Canva dan Google Form.

3. Perubahan Sikap: Kolaboratif, proaktif, dan siap berbagi
praktik baik.

4. Faktor Pendukung: Kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya kolaboratif.

B. Dampak PMM Terhadap Profesionalisme Guru
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Temuan Penting Penelitian

1. Guru Secara Aktif Memanfaatkan Fitur PMM

• Semua guru di SDN Sidoklumpuk telah menggunakan fitur Pelatihan Mandiri, Perangkat Ajar, dan 

Video Inspirasi secara aktif.

• Fitur-fitur ini sangat mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka di kelas.

2. Peningkatan Profesionalisme Guru Terlihat dalam Lima Indikator

• Penguasaan Materi: Guru lebih memahami konsep numerasi, literasi, dan pendekatan diferensiasi.

• Pemahaman Kurikulum: Guru mampu menyusun CP, TP, dan modul ajar secara mandiri dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa.

• Kreativitas Mengajar: Guru lebih variatif dalam metode dan media ajar berkat inspirasi dari PMM.

• Refleksi dan Evaluasi: Guru rutin melakukan evaluasi diri dan bahkan mulai tertarik pada 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

• Penguasaan Teknologi Informasi: Guru terbiasa menggunakan aplikasi seperti Google Form, 

Canva, dan video interaktif dalam pembelajaran.



9

Temuan Penting Penelitian
3. PMM Mendorong Transformasi Sikap Profesional Guru

• Guru menjadi lebih percaya diri, terbuka terhadap masukan, serta aktif dalam

berbagi praktik baik di komunitas internal dan eksternal.

4. Dukungan Kepemimpinan dan Budaya Kolaboratif Memegang Peranan

Penting

• Kepala sekolah memfasilitasi dan memantau pemanfaatan PMM secara rutin.

• Budaya berbagi praktik baik antar guru memperkuat penggunaan PMM 

sebagai alat pengembangan kompetensi.

5. Tantangan dan Solusi

• Kendala: Waktu terbatas, koneksi internet tidak stabil, dan keterampilan TIK 

yang belum merata.

• Solusi: Komitmen pribadi guru, akses malam hari, serta pendampingan oleh 

guru senior berhasil mengatasi hambatan tersebut.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 
khususnya dalam bidang manajemen pendidikan dan pengembangan
profesionalisme guru. Secara khusus:

• Memperkuat teori tentang profesionalisme guru, yaitu bahwa profesionalisme
tidak hanya ditentukan oleh kualifikasi akademik, tetapi juga kemampuan
beradaptasi, berinovasi, dan bersikap reflektif terhadap perubahan pendidikan.

• Memberikan dasar teoritis bahwa platform digital seperti PMM dapat menjadi
instrumen efektif dalam mendukung pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, penelitian ini bisa menjadi referensi ilmiah bagi penelitian-
penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara teknologi pendidikan dan 
peningkatan kapasitas tenaga pendidik.
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Manfaat Penelitian
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat nyata yang bisa langsung dirasakan oleh berbagai pemangku kepentingan
pendidikan, yaitu:

a. Bagi Guru

• Menjadi contoh nyata bagaimana fasilitas yang ada dalam PMM dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
diri, baik dalam aspek materi ajar, strategi pembelajaran, hingga evaluasi dan refleksi.

• Meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan
kurikulum merdeka.

b. Bagi Kepala Sekolah

• Memberi masukan untuk meningkatkan strategi supervisi akademik.

• Menjadi dasar dalam merancang program pembinaan guru berbasis kebutuhan dan penggunaan PMM.

c. Bagi Pemerintah dan Pengambil Kebijakan

• Menyediakan evidence-based practice tentang efektivitas PMM dalam dunia nyata.

• Menjadi landasan untuk evaluasi kebijakan digitalisasi pendidikan, serta perluasan dukungan dan pelatihan
yang relevan bagi guru.
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Manfaat Penelitian

3. Manfaat Sosial

Dalam jangka panjang, penelitian ini juga memberikan dampak pada lingkungan pendidikan secara
lebih luas:

• Membantu menciptakan budaya belajar yang kolaboratif dan adaptif di kalangan guru 
sekolah dasar.

• Mendorong transformasi pendidikan digital yang berbasis pada kebutuhan nyata guru dan 
siswa di lapangan.

• Meningkatkan kualitas pendidikan dasar secara menyeluruh melalui peningkatan kualitas
tenaga pendidik, yang pada akhirnya akan berdampak pada prestasi dan karakter siswa.
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Kesimpulan

1. PMM efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru.

2. Perubahan terjadi pada lima indikator utama.

3. Dukungan kepala sekolah dan motivasi guru sangat menentukan keberhasilan.
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